
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti melakukan analisis terhadap Program Telaga Hati 

episode Keteladanan Kunci Kedisiplian dan Kesusksesan dengan 

menggunakan analisi isi Kualitatif model Teun A Van Dijk maka dapat 

diambil kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Program Telaga Hati termasuk salah satu Program pada Stasiun Televisi 

Pondok Modern Darussalam Gontor, yang bernama Gontor TV. Berdiri 

sekitar tahun 2009 atas ininsiatif Ustadz Taufiq Affandi, salah satu ustadz 

dari Pondok Modern Darussalam Gontor. Dengan harapan bisa 

menyebarkan dakwah islam melalui televisi. Program Televisi ini 

bertujuan untuk mendidik pendengar agar mencerna kembali dari pesan 

dakwah dari program ini. Dan, kini Program Televisi telah memiliki 

kurang lebih 30 episode. Gontor TV yang siarannya masih berbasis 

Televisi Streaming memiliki durasi 5-20 menit setiap episodenya. Kalau 

dalam tayangan televisi Program Televisi ini bisa sampai 30. Sebab 

transformasi nilai-nilai budi pekerti harus ditanamkan sejak dini. Program 

Telaga Hati memiliki misi yang sangat mulia dan patut untuk di dukung 

seperti halnya Keinginan Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo. 
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2. Dilihat dari sini antara tema dengan isi memiliki kesinambungan yang pas 

dan dapat dipastikan jika pesan dakwah pada episode Keteladanan Kunci 

Kedisiplinan dan Kesuksesan sangat sesuai dan jelas. Harapan dengan 

itema ini bagi para pemirsa dapat tergugah agar menjadi yang lebih baik 

dari sebelumnya dan harapan besar bagi peneliti bisa menjadi suri tauladan 

minimal pada sahabat atau keluarganya masig - masing 

 

B. Saran 

Hendaknya penelitian ini dapat menambah dan memberi masukan 

dalam rangka pelaksanaan akademik khususnya dibidang pengembagan ilmu 

komunikasi penyiaran Islam serta dapat digunakan sebagai bahan penelitian 

lebih lanjut yang berhubungan dengan penelitian ini karena untuk lebih 

memudahkan suatu pesan dakwah dapat diterima dan di terapkan kepada 

semua kalangan maka diperlukan suatu cara atau sisem transformasi pesan 

yang sesuai dengan semua kalangan dan tidak terlalu menggurui. 

 


